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IUNGKASAN 

Ramidun Sirnanjuntal\, "L.Iji Patogcnilas Bebcrapa Entomopalogt~n 

Pada Larva Kumbang Kl'lapa (Oryctes rltiuoceros L.) di Lahonttoa·ium" 

di bawah bimbingan Ir. Danna Bakti, MS., sebagai Ketua Pembimbing dan Tr. 

Magdalena Saragih, MS., s~bagai Anggota Pc111bimbing. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui patogenilas 

beberapa Entomopatogen dalam mengcndalikan larva kumbang kclapa 

(0. rhinoceros L.). Rancangan yang digunakan adalah Rancang Acak Lengkap (RA L) 

Non Faktorial yang tcrdiri alas 7 pcrlakuan dan 4 ulangan yang diteliti, yaitu: 

Kp kontrol 

K2 CM 101 + Khitin Powder 

K, /vfetarhi::izmz uni.wpl iae ivletch 

K4 Dipel 

Ks Beauvaria bassianu 

K(, Mamestrin NPV 

Parameter yang diamati adalah gejala larva yang terserang dari rnorlalitas 

larva. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengamatan hari pe11ama sampai kelima 

tidak dijumpai larva yang mati . Pada hari ke-6 sampai ke-7 pada perlakuan CM l 0 I 

- -
(K2) larva yang mati sebesar 2,5 persen hingga 5 persen. 
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Pada hari kc-X d;\n kc-9 sama pcrlakuan 1< 1 , 1( _,, l\.1 cbn 1<. , men ch<lhkall 

kcmatian larva U rll inoceru.l dan kematian tertinggi terdapat padu perlakuan [( ? 

yailu sebesar 27,5 pcrscn. Pada IX~ngamalan hari kc-1 0 sclclah apl1kasi, pcrscnlasc 

kematian larva cenderunt'- mcningkat pada per\akuan K ~. K ;, K 1 (Llll K, 

Pada Pengamalan hari kc-13 dan 16 sctclah aplikasi pcrscntasc morlalitas 

tcrtinggi terdapat pada pcrlakuan K, scbcsar 45,3 pcrscn dan 51,05 perscn dan 

terendah pada K5 sebesar 26,19 persen. 

Pada pengamatan 19 hsa perlakuan K:, berbeda nyata dengan K 2 dan K, 

dcngan persenlasc morlalitas larva scbcsar 55,97 pcrscn . Pada pcnga1nala11 22 ilscl 

menunjukkan persentase larva yang mali semakin meningkat dimana persemasc 

tet1inggi terdapat pada K1, scbesar 64,33 pcrsen . 

Dari hasil pcngu_pan berbagai entomopatogen terhadap mortalilas 

0. rhinoceros menunj ukkan pcngaruh yang lidak bcrbcda nyala atau perlakuan K 1, 

K2, K3, K. dan K5 tetap bcrbeda nyata dengan Kr,. Rata-rata mortalitas tertinggi 

dijumpai pada hari ke 28 setelah aplikasi. 
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I(ATA PENGANTt\1{ 

Puji dan syukur pcnulis panjatkan kchadirat Tuhan Yang Maha Esa alas 

karunia yang dilimpahkaNya kepada penulis, sehingga berkat rahmat dan karunia 

yang tiada terhingga ini pcnulis dapat menyelesaikun skripsi ini dengan baik . 

Judul skripsi ini adalah "Uji Palogcnisitas 13cbcrapa L~nlomophatogcn i>alb 

Larva Kumbang Kelapa ( Orvctc:s rhinoceros L.) di Laboratorium ,, 

Skripsi ini disusun scbagai salah satu syarat untuk meraih gelar kesarjanmlll , 
dan menyelesaikan studi pada Fakultas Pertanian Universitas Medan Area. 

Pada kesempatan yang berbahagia ini pcnulis banyak mcr1crima banluan yan g 

bera11i berupa moril, material maupun sprituil dan untuk J.\csemuanya itu pcnulr s 

mengucapkan tcrima kasih yang scbcsar-bcsarnya kcpada • 

1. Ibunda tercinta serta Abang dan Kakak yang telah memberikan semangat, 

bimbingan, moril dan naterial yang diberikan yang tidak dapat penulis balas 

sampai kapanpun. 

' Bapak Ir. Darma Bakti, MS., selaku Ketua Pembimbing skripsi dan lbu 

lr. Magdalena Saragih, MP., sebagai Anggota Pembimbing yang juga t~lah 

banyak mcmbcrikan naschal yang hcrarti. 

3. Bapak Dekan Fakultas l~ertanian selaku ptnlptnan pada Fakultas l,)ertanian 

Universitas Medan Area. 

4. Bapak dan Ibu Dosen/Staf Pengajar di Fakultas Pertanian Universitas Medan 

Area atas ilmu-ilmu yang diberikan. 
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5. Ternan-ternan yang telah mt:mbantu penulis selama penulis melakukan praktek 

skripsi. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini bdum scscmpurru sepcrli yang 

diharapkan , oleh karena ilu pcnulis mcngharapk;lll kntik dan saran yang mctnh<111 1::.'''' 

demi kesempumaan skripsi ini . 

Mcd~111 , /\ruslus 200 I 

Penulis 

lV 
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I. PENI>AIIliLlJAN 

1.1. Latar 8cla1Htng 

berkembang dan tidak hanya merupakan monopoli perkebunan besar swasta. Saat ini 

perkebunan kelapa sawit yang semula hanya di Sumatera Utara dan Daerah lstimewa 

Aceh, sudah berkembang di beberapa propinsi (Risza, 1994). 

Subsektor Perkebunan adalah penghasil komoditas eksport yang merupakan 

salah satu sumber devisa yang penting bagi negara . Adanya gangguan Organi sme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT) sering merupakan faktor kendala. Gangguan ini 

biasanya terjadi di pertanaman yang kemudian berlanjut di penyimpanan kcuena 

penanganan yang kurang memadai akibatnya banyak produk eksport perkebunan 

yang tertahan karena tidak mernenuhi syarat mutu eksport. Pelaksanaan perlindungan 

tanaman perkebunan diarahkan pada pencrapan konsep Pengendalian Hama Terpadu 

(PHT) sesuai dengan Undang-Undang No. 12 Tahun 1992. 

Dalam PHT, peranan pengendalian secara hayati lerjadi komponen utarna, 

sebab cara pengelolaan 0PT dalam konsep ini dititik · beratkan atas dasar 

pertimbangan ekomoni , ekologi dan sosiologi . Penekanan pengendalian hayati da lam 

PHT didasarkan atas beberapa pertimbangan, terutama bahwa sifat agensia hayati 

adalah efek.1:if, cocok untuk ekosistem perkebunan dan aman terhadap lingkungan _ 

Pertimbangan lain didasarkan pada permintaan pasar (konsumen) terhadap produk 

perkebunan yang mensyaratkan beberapa hal, anlara lain : mutu tinggi dan konsisten, 
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produk bebas dari bahan k~:nia (logam bcrat , radio aktil) tennasuk residu testisida. 

Dengan demikian pengendalian hayati dengan memanbatkan agensi hayati yang 

berguna akan lebih banyak dikembangkan. Saat ini telah banyak dikembangkan 

agcnsi hayati baik dari golongan jarnurlrungi, virus maupun serangga Mcnurul 

penggunaannya agensi hayatt tersebut ada yang telah digunakan dalam skala bcsar 

atau luas, pengujian lapangan/demplot dan ada yang baru dalam penelitian (Hudi 

Haryono et a!, 1993 ). 

Di dalam perkembangan tanaman kelapa dan kelapa sawit sering terkendala 

oleh hama 0. rhinoceros merupakan sa lah satu hama penling (l<.alshoven, 1981 ), 

khususnya pada tanaman yang baru ditanam di lapangan sam pai berumur lebih 

kurang 2,5 tahun (Sipayung, 19~Q). 

Hama ini sulit dikendalikan dengan cara fi sik, mekanis maupun kimiawi 

mengingat cara dan keadaan lingkungan hidupnya kurang rnenguntungkan 

dikendalikan dengan cara tersebut. Lebih-lebih serangan yang terjadi pada pohon lua 

(berproduksi), dengan ketinggian yang cukup. Stadium yang aktif adalah kumbang 

dewasa (Imago) untuk menyerang tanaman kelapa yang masih muda sampai tua. 

Kerusakan pada tanaman baru terlihat jelas setelah daun membuka sampai dua bulan, 

kemudian berupa gambaran guntingan-guntingan segitiga seperti huruf V (Anonimus, 

1985). 

Pada tanaman muda, yang berumur lebih kurang 2 tahun kumbang akan 

merusak titik tumbuh dan tanaman akan mati . Suatu populasi kumbang dalam tahap 
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4 

Lepidoptera dan Dipleru. Menurut Achrnad Sulthoni el u/ ( 1993) di Thailand, untuk 

mengendalikan hama Hyblaea pueru yang menyerang daun jati telah digunakan 

H 1!111ringiensis. Usaha in• t~lalt menampakkan hasil yang baik , untuk aplikasi 

dilapangan biasanya digunakan helikopter. 

Dari pengarnalan di lapangan dikelahui bahwa kumbang larva U rlurwcems 

diserang oleh banyak musuh alami. Secara alami musuh ini (parasit, predator dan 

penyakit) mempunyai kemampuan perkembangan yang terbatas. Organisme yang 

biasa menyerang seperti !vi. unisopiae, /)(Jc/ovims (Sipayung. 1982) 

Berdasarkan hasil penelitian yang Lelah dilakukan peneliti terdahulu maka 

tentang pemanfaatan patogen dalam pengendalian hama perkebunan maka penuh s 

mencoba melakukan penelitian tentang pemanfaatan beberapa patogen dalam 

mengendalikan larva 0. rhinoceros di laboratorium. 

1.2 Tujuan 

Untuk mengetahut palogenitas bebcrapa 

mengendalikan larva ku.mbang nyiur U rhinoceros . 

1.3 Hipotesis Penelitian 

entomopatogen 

Berpengaruh terhadap mortal itas larva 0. rhirwceros di laboralorium. 

dalam 
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1.4 Kegunaan l'l'nclitiau 

a. S~bagai ballatl tttlt>rtll<lSI bagi piitak-pdtak yang lllCIIICrlukatlll'(:t . 

b. Sebagai bahan pcnulisan skripsi guna mclcngkapi persyaratan untuk 

menyelcsaikan study pada Fakultas Pertanian Universitas Medan Area. 
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II. TIN.JAliAN PliSTAKA 

Penlllan patogcn di dalam pcngcndal ian yang alami maupun yang bua!a11 

tcrhadap serangga sudah dikctahtll scjak pcrmulaan l:ntOilJOiogi tcrapan untuk bi(b11 g 

pertanian, kehutanan dan kedokteran. Banyak pengamat lapangan terhadap usaha 

p~ngendalian harna yang efisien yang muncul dari wabah-wabah penyakit Meskipun 

dcmikian hanya scdikil data lllCilgcnai tcrbcilluknya palogcn dala111 populasi IHHII1<d 

dan ini meliputi contoh-contoh penyakit yang tidak selalu mcmatikan hospesnya 

(Mangoendiharjo, 1989). 

2.1 Biologi Kumbang Tanduk (0. rhinoceros L.) 

Menurut Sipayung dan Sudarto ( 1985), kumbang tanduk termasuk termasuk 

dalam klasifikasi : 

Phylum 

Class 

Or do 

Famili 

Sub Famili 

Genus 

Species 

: Artropoda. 

: !nsektu. 

: ( .'oleopteru. 

: ,')'carbue idae. 

: Oynastidae . 

: 01yctes. 

: Rhinoceros. 

Kumbang tanduk merupakan hama utama tanaman kelapa di [ndonesia dan 

Malaysia, khususnya pada tanaman yang belum berproduksi. Dalam sildus hidupnya, 

6 
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kumbang ini mengalami metamorfosis sempurna (Anonimus, 1986). Salah satu 

siklus mulai dari rnasa telur, larva, pupa dan kumbang d\:wasa di laboratoriurn 

bC-rkisar 112- 15] hari (/\ilUIIIllHIS, llJX5 ). 

Tdur bcrbcnltik lolllllll('. hcrwarna pulill diliptill hulirall- hulir<lll 1a1wll d;111 

lama stadium telur 12 hari . Larva bcrwarna putih jika masih muda, kemudian putih 

kekuningan jika sudah agak tua. Bentuk badannya seperti huruf C dan tiga pasang 

kaki pada bagian lhorak. Pan_jang larva inslar pcrtama 7-X mm , Iebar 2-:l llllll da11 

umur 10-20 hari. Panjang luva i nstar kedua 30-40 mm, Iebar 15-17 mm dan um ur 

39-59 hari. Larva instar terakhir untuk mer~adi pupa (Baehakl , 1976). 

Pupa berwarna coklat dan terdapat dalam kokon yang dibuatnya dari tanah 

arau sisa-sisa tanaman. Lama stadium pupa rata-rata 20 hari dan berubah menjadi 

kumbang dewasa (Anonimus, 1971). Kumbang dewasa berwarna hitam, bagian 

bawah badan berwarna coklat kemerah-merahan, panjang 4,5 - 5,5 em. Kumbang 

jantan mempunyai cula yang 1ebih panjang dari kumbang betina. Kumbang betina 

bertelur setelah berumur 3-10 minggu setelah imago. 

2.1.1 Gejala Serangan 0. rhinoceros L 

Tanaman muda yang banyak mengalami serangan adalah pada areal 

pertanaman u1ang atau peremajaan, terutama pada areal yang berdckalan dengan areal 

perkebunan yang kotor dan juga banyak l<tnaman kclapa sawit. fkrdasarkan 

penelitian dan pengalaman menunjukkan bahwa kematian tanaman muda akibat 

serangan kumbang tanduk berkisar antara 1,0 - 2,5 persen sehingga produksi clari 
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areal tanaman yang banyak terserang dapat berkurang antara 0,2 - 0,3 ton per ha, 

selama 18 bulan panen tahun pertama (Sipayung dan 1-lutauruk, 1982). 

Kumbang jantan dan betina kedua-duanya menyerang tanaman. Kumbang 

hinggap pada pelepah daun yang agak muda kemudian mulai menggerek ke arah 

kuncup tanaman. Panjang lubang gerekan dapat mencapai 4 ,2 em sehari (Sipayung 

dan Hutauruk, 19S2). Kumbang hidup dari cairan lanaman yang kcluar dari _1aringan 

yang rusak, sedangkan serat tanaman akan ditirnbun dalam luhang gerekan Daun 

muda tidak seluruhnya rusak, tetapi setelah puncuk mekar kelihatan daun berhentuk 

potongan-potongan seperti segitiga atau kipas. Apabila gerekan sampai ke titik 

tumbuh, maka tanaman akan mati atau terus hidup dengan gejala pertumbuhan yang 

tidak normal sehingga mengakibatkan tanaman terlambat berproduksi (Baehaki , 

1976). 

2.2 Jamur M. anisopliae Metch 

Ada dua jenis jamur A!. (.Ulisopliue yaitu M. uni .... opliue var. anisopliae dengan 

ukuran 3,5-9,0 x 5,0-8,0 mm. Sedangkan M. unisopliae var major mempunyai ukuran 

konidia 9,0-18 x 10-14 mm. Kedua konidia berbentuk selinder sampai oval , sering 

kali ramping menyempit pada pertengahan seperti bentuk biji (Garry T. Cole dan 

Bryce Kendrick, 1981 ). 

Konidiofor berbentuk gundukan pendek yang tertutup oleh konidia yang 

tegak. Konidiofor berkelompok rapat atau renggang yang terbentuk dari lapisan 

spora. Spora dihasilkan satu per satu oleh fialida. Spora berbentuk pasangan tersusun 
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rapat, membentuk liang konidia berbentuk oval sarnpai silindris dengan ujung 

membulat dan bcrisi satu sd dan konidia bcrwarna hijau (l3crnel dan llutauruk, 

1972) . 

.lamur A,/. ruri.\'OfJ/Ill<' bcrsirat parasit pada scrangga dan hasibt saprot'il pada 

bahan organik (Purba, 1983 ) . .larnur ini juga dapat diperbanyak dalam media buatan , 

hal ini sangat mengunlungkan untuk perbanyakan massal dalam waktu yang singkat 

(Baehaki, 1976). 

Lingkungan yang sesuai bagi pcrtumbuhan Jamur /'vf. unisoplioe adalah pada 

suhu 25°-28" dengan kelembapan 70-80 persen . Di samping suhu dan kelembaban, 

faktor lain yang berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur Al. wzisupliue adalah 

komposisi media. Jamur biasa dibiakkan pada media padi-padian seperti gandum , 

jagung dan sorgum. Pcmbiakan langsung pada tubuh larva < J. rlitnu(x 'ws / , dapal 

dilakukan dalam kotak kayu bcrukuran 50 x 50 x 40 em, dimana pada bagian atasnya 

dipasang kawat kasa. Kotak di isi dengan media campur tanah, pupuk kandang dan 

serbuk gergaji dengan perbandingan berat l ; 1 ; 2. Kemudian biakan mumi M. 

anisopliae yang terdapat dalam media buatan diinfeksikan dalam kotak yang telah 

berisi larva 0. rhinoceros (Anonimus, 1983). 

2.2. 1 Gejala Serangan }vi. (.l/'lisopliae /vfetch pada Larva 0. rhinoceros. 

Serangan yang terinfeksi jamur M. anisupliue mula-mula berwarna pucat 

kekuning-kuningan, bergerak menjadi lambat dan nafsu makan berkurang. Serangan 

biasanya di mulai pada bagian tubuh yang lunak . Konidia-konidia yang sudah masuk 
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ke dalam tubuh akan terscbar kc scluruh tubuh mclalui hcmos!l dan akan mcncmbus 

integumen (Gabriel dan Ryanto, 1989). Gejala yang khas dari infeksi jamur ini akan 

mati mengeras dan kaku serta tidak berbau busuk , 2-3 hari kemudian akan terbentuk 

konidiofor dan selanjutnya akan menghasilkan konidia henvarna putih dan lama 

kelamaan berubah menjadi wama hijau lumut, sehingga sering disebut dengan 

penyakil "Green Muscan..linc" . 

2.3 Bakteri B. thuringiensis 

R. thuringiensis adalah bakteri yang herbentuk batang dan bersifat gram 

positif. Bakteri ini memiliki sel vegdatir berbe ntuk JX111Jang uengan ukuran 0,1-1 ,5 

dan lebar 3,0-5,0 dengan ujung persegi. Sel berbentuk rantai pa njang, motil , berspora 

berbentuk ellips yang terletak pada bagian sentral atau sub tenninal , berdinding tipi s, 

spora terbentuk dalam waktu 18-24 jam, sporagium tidak membengkak (Breet et al , 

1957). 

Bakteri penyebab penyakit pada serangga dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

yang berspora dan yang tidak berspora. Bakteri yang berspora mempunyai endospora 

yang biasanya dapat tahan lama di alam atau dapat mengalami donnan pada keadaan 

lingkungan yang tidak menguntungkan hila endospora tennakan oleh serangga, 

khususnya dari anggota Iepidoptera dengan pH saluran pencernaan yang keadaannya 

alkalis, maka endospora dapat herkembang disaJuran pencernaan serangga. Bakteri 

thuringiensis menghasilkan kristal paraspiral di dalam sporagiumnya pada sporulasi . 

Krista] itu merupakan protoksi yang diaktifkan apabila dicerna oleh cairan-cairan 
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I I 

yang ada dalam perut Iepidoptera. Kristal-kristal paraspiral yang dicernanya meracuni 

larva Iepidoptera yang pi--! ususnya tinggi (Norris, 1971 ). 

Baktcri ini mt.:nghas tlkan t.:ndospora yung mampu bcrtahan Julam dorman atau 

pasif di luar inang. Apabila spora tertelan oleh inang peka, mereka akan tumbuh 

didalam perut. Spora tumbuh membentuk sel vegetatif dan masuk kedalam hemocoel , 

berkembang dengan pecat, merusak ja.ringan dan segera mengisi ruang tubuh. Situasi 

demikian dinamakan "Septicemia ' '. Selama proses infeksi kondisi inang diperlemah 

oleh kristal protein (Falcon, 1982). 

Setelah mali inang menjadi kering, menyusut, bcrwarna coklat kehitaman dan 

disebut sebagai mummi . 

2.4 CM 101 (Crop Microbials 101 ) 

Green nature C.M series menyajikan paket teknik budidaya pertanian yang 

mengacu pada sistem bio ekologi yang bekerja secm·a spes ifik. Dapat bertindak 

sebagai pelindung benih-benih tanaman dari serangga fungi dan bakteri pathogen, 

sebagai stimulator petumbuhan agar tumbuh cepat dan sehat serta merangsang 

percabangan akar-akar sekunder juga sebagai parasitoid telur-telur nematoda 

( cacing), larva-larva ( u.ret) , pupa dan ngegat. 

Indikasi CM 101 dapat memproduksi ban yak sekali metabolit yaitu cairan 

yang menghambat pathogen tumbuh, meningkatkan daya tahan terhadap pathogen 

dan berkompetisi dengan bakteri pathogen. CM 10 I memproduksi metabolid yaitu 

enzim chitinase yang mana akan menguraikan , mencerna zat-zat chitin yang terdapat 
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pada kulit serangga, sel-sel kulit telur nematoda, larva dan pupa serangga. Sehingga 

generasi berikutnya terputus (Anonimus, 1993 ). 

2.5 Jamur B. bassiana 

Koloni B. bussiuna berwarna putih kapas dan tubuhnya tidak teratur. 

Konidiafor fertil bercabang dan berbentuk zigzag, miselium di bawahnya 

menggelembung spora atau konidia tennasuk blastospora, yaitu spora di bentuk 

melalui pertunasansel somatik pada ujung konidiofor a tau pada hi fa Spora 

berdinding Iicin berdiameter 2-3 M (Ryatno dan Santoso, 1991 ; Barnet and Hunter, 

1972) 

2.5. 1 Gejala Penyakit Pada Scrangga 

Menurut Situmorang ( 1990), infeksi dimulai dengan spora yang berkecambah 

dan kemudian mengadakan penetrasi pada integumen serangga. Selanjutnya hit~l 

mengimfeksi jaringan-jaringan biasanya yang pertama adalah jaringan lemak dan 

mengadakan percabangan dalam hemasilium. Sesudah micelium memenuhi rongga 

tubuh serangga yang sakit atau telah mati itu, hifa akan tumbuh keluar kepermukaan 

integumen serangga dan berbcntuk spora pada permukaan tubuh inang. 

Serangga yang terinfeksi oleh jamur 13. bassiunu menjadi lamban 

pergerakannya, nafsu makan berkurang bahkan berhenti lama kelamaan diam dan 

mati. Tubuh mulai pucat dan mengeras dan permukaan penuh dengan badan-badan 
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buah dan spora berwarna putih. Waktu kematian scrangga inang bervanasi antara 

2 hari sampai 2 minggu setelah inleksi (Ryanto dan Santoso, 1991 ). 

2.5.2 Cara lnfcksi 

Ada tiga jalan utama terjadi inteksi jamur entomopatogenik yaitu cara 

langsung pada bagian integumen, melalui saluran pernapasan dan melalui luka 

( Clabricl dan Riyal no, 19XO ). 

Hampir semua jamur yang entomopatogenik dengan percambahan spora dan 

terbentuk germtube untuk penetrasi kutikula serangga. lnfeksi spora melalui 

integumen disebabkan cendawan mengeluarkan zat kimia berupa enzim pengurai 

kitin pada integumcn. Hypa segera lumbuh pada jaringan tubuh badan buah dan 

terbawa kedalam sirkulasi darah dalam haemocoel. Setelah haemocoel terisi penuh 

oleh hifa, maka serangga segera mati sebagai akibat toksin yang dikeluarkan 

beauveria yang disebut beauvericin (Gabriel dan Ryatno, 1980). 

Adanya beauvericin menyebabkan terjadinya kenaikan pH darah, 

penggumpalan darah dan terhenti peredaran darah serangga. Akibat dari keseluruhan 

proses diatas berakhir dengan kematian serangga (Anonimus, 1983). 

Jamur B. hassiana dapat berkembang pada suhu antara 5-23"C dan suhu 

optimalnya 23-25"C. Konidia umumnya baik perkembangannya pada kelembapan 

tinggi diatas 80 persen (Riyatno dan Santoso, 1991 ). 
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2.6 Bio SF1 

Penggunaan pertisida kimia Jalam bidang pertanian mendatangkan bencana 

akibat penggunaan terus menerus, sebagian serangga menjadi tahan terhadap pertisiua 

it ll . 

Menurut penjelasan ( Oemry, 199 3) 13io SF I berbahan akti f bakteri tanah Jen is 

Hucil/us yang menjadi parasll hama lalat daun. Bio SF I yang mengandung bakteri ini 

merusak kulit dan pencernaan lalat daun, tdurnya, larvanya maupur: 1magonya 

(Anonimus, 1993) 

2.7 Mamestrin NPV 

Mwneslrtn bahan aktifnya adalah virus Nt>V yang dipcrolch dari M. hrusstcuc 

yang terserang virus NPV. lnsekti si da biologi ini sudah ada yang diperjual belikan 

dalam bentuk kemasan cairan. 

lnsektisida biologi atau mikrobia ini diproduksi secara skala industri, dari 

perusahaan pestisida biologis di Prancis. Penggunaan insektisida biologis dalam 

penelitian ini merupakan penelitian pendahuluan sebagai uji patogenisitas /v!amestrin 

terhadap 0. rhinoceros. 

Data yang lengkap tentang efektivitas Mamestrin terhadap 0. rhinoceros 

masih belum diketahui , akan tetapi untuk hama dari ordo J.epidopteru sudah banyak 

digunakan. Hasil penelitian (Mangoendiharjo, 1993) terhadap S. litura diperoleh 

bahwa Atfamestrin efektif mengendalikan S'. /itura , dengan konsentrasi 3 cc dan 

4 cc /I mengakibatkan mortalitas larva S. /itura mencapai 68, 24 persen. 
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Berdasarkan hasil penelitian (Saragih, 1994 ), penggunaa n !v!amestrin terhactap 

S litura, mortalitas ulat dijumpai pacta hari ke 5 setelah aplikasi dengan tingkat 

mortalitas mencapai 56,76 persen pacta 7 hari setelah aplikasi (hsa). 
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Ill. BAliAN DAN METOI>A 

3.1 Tempat Dan Waktu Pcnclitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium l-lama dan Pcnyakil Tumbuhan 

Fakultas Pertanian Universitas Medan Area. Penelitian berlangsung pada bulan Mei­

bulan J uni 1998. 

3.2 Bahan Dan Alat 

3.2.1 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu : larva 0. rhinoceros !"., Instar 

tiga, Af anisopliue Metch, Dipel , CM lOH-khitin powder, Bio Sf!, 13. ha.Ysianu, 

Alumeslrin serbuk pohon kelapa, aquadest dan lain-lain yang mcmbantu pcnelitian 

1111. 

3.2.2 Alat 

Alat yang djgunakan yaitu oven, stoples, kain kasa, karet gelang, hand 

sprayer dan lain-lain. 

3.3 Metoda Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Non Faktorial dengan 

7 perlakuan dan 4 ulangan, yaitu : 

K0 Kontrol 

K 1 Bio SFI 

16 
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K 2 CM 101 + Khitinpowder 

K1 A,lctunllctlllll' 111/i/.\Of'llllc A'IL'fclt 

K4 Dipel 

Ks IJcul/vcnu husstlll/11 

K6 Mamestrin NPV 

Jumlah ulangan: 

t(n-1)>15 

7(n-l)>15 

7n- 7 > 15 

7 n > 22 

n > 3,14 

n=4 

Keterangan percobaan : 

Jurnlah perlakuan 

J umlah ulangan 

7 

4 

J um lah larva per stoples = I 0 

17 

Untuk analisa data yang digunakan adalah analisa sidik ragam dengan model 

linier. 

Yij = M + ti + Eij; i = 1,2 , .. ......... ,t 

j = 1,2 , ..... ...... ,r 
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Keterangan : 

Yij =data yang disebabkan pengaruh pada taraf ke-i dan ulangan ke-i. 

M = rataan atau nilai tengah . 

tl = efek yang sebenarnya dari perlakuan pada taraf ke-i. 

Eij = efek dar treatment ke-i dan ulangan ke-j . 

= j umlah treatment 

r = jumlah ulangan . 

18 

Bila dalam keadaan pengujian sidik ragam diperoleh efek perlakuan berbcda 

nyata atau sangat nyata maka dilanjutkan dengan uji jarak Ducan (DMRT). 

3. 4. Penyediaan Sumber lnokulum 

Sumber inokulum A/1. anasopliae, 15. bassiww diperolch dari Balai Penclitian 

RISPA Medan yang sudah siap untuk digunakan, sedangkan untuk sumber inokulum 

CM 101 + Khitin powder, Bio SFl, Dipel diperoleh dari pasar yang sudah dikemas, 

Mamestrin diperoleh dari perusahaan Calliope yang diuji coba di UGM Fakultas 

Pasca Sarjana untuk penelitian lapang terhadap hama S. litura pada kedelai dan 

tembakau. 

3. 5. Sterilisasi Media Serbuk Pohon Kelapa 

Media serbuk gergaji yang dibawa dari lapangan di sterilkan dalam oven 

sampai suhu 1 00°C selama 6 jam. T~juannya adalah agar jasad renik atau patogen 

yang ada dalam media serbuk gergai i terscbut mati sehingga pengaruh pcrlakuan 

yang di berikan dapat terlihat 
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3. 6. Aplikasi Entomopatogen Pada Larva 0. rhinoceros 

Sebelum larva 0. rhinoceros· dimasukkan ke dalam staples, terlebih dahulu 

pakan larva berupa serbuk pohon kclapa dist.:mpmt <.kngan masing-masing sumbcr 

inokulum dengan hand sprayer. Konsentrasi setiap inokulum adalah sebagai bcrikut : 

M. anisop/iae 2 cc/1 iter 

CM I 0 I + Khiltn powder - 2 cdliler 

Bio SF 1 2 cc/liter 

Mamestrin 2 cc/liter 

f3. bass ian a 2 cc/1 iter 

Dipel · = 2 cc/liter 

Media ini disemprot sampai lembab kemudianlarva 0. rhinocems dimasukkan dalam 

staples. 

3. 7. Pengamatan 

3.7.1. Gejala Larva Yang Terserang 

Pengamatan terhadap gejala larva yang terserang masmg-masmg 

entomopatogen dilakukan sejak satu hari hingga 28 hari sctelah perlakuan atau 

penyemprotan 

3.7.2. Mortalitas Larva 

Pengamatan dilakukan setiap hari sejak hari pertama setelah aplikasi sampai 

28 hari setelah aplikasi entomophatogen pada semua larva di tiap staples. Untuk 

persentase kematian larva atau yang terserang dikoreksi dengan rumus Abbot : 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 20/6/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)20/6/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Ramidun Simanjuntak - Uji Patogenisitas Beberapa Entomopatogen...



20 

p - p 
O C X 10()% 

100%- Pc 

Uimana : 

P1 Persen kemalian lerkoreksi. 

Po Persen kematian teramati. 

Pc Persen kematian kontrol. 
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V. KESIMPLJLAN ()AN SAI~AN 

5.1. Kesimpulan 

l. Perlakuan Entomopatogcn yang diuji clapat menycbabkan kcmatian terhadap larva 

0. rhinoceros di laboratorium_ 

2_ Rata-rata mortalitas larva yang Lcrtiggi di jurnpai pada hari ke 2X. 

3_ Antara perlakuan Bio SFl (K 1), CM 101 (K2), lvf. wusoplzue (K:;), Mumesfrin 

(K4) dan B. bussiunu (K5 ) tidak menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata 

terhadap mortalitas larva (hyctes rhinoceros. 

4. Mortalitas larva 0. rhinoceros pada perlakuan Dipel (K6 ) lebih rendah dan 

berbeda nyata dengan Bio SFl (K 1 ), CM 101 (K2), !vi. WJtsop!IUe (K1), Afonzesfrin 

( K4) dan R. husswna ( K5) . 

5.2. Saran 

Untuk melihat etektivitas dari masing-masing enlomopatogen yang diuji 

terhadap 0. rhinoceros, perlu dilakukan penelitian lebih lanj ut di lapangan dengan 

menambah konsentrasi yang lebih tinggi_ 
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